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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini mecnggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Mcenteri Agama RI dan Mcenteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

vil

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Kcterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
. ba‘ b be
<o ta' t Tc
1 < : sa s _ : cs (dengan Litik di alas) ;
z jim j jc
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
_'C : _]_(h'_;l' ISLA ___]fh_ IHVE ka dan ha
> dal ‘ d de
> zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r cr
B zai Z zet
o sin S cs
2 syin sy cs dan yc
P sad $ ¢s (dengan titik di bawah)
P dad d | dc (dengan titik di bawah) [



Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
¢ gain g g
o fa‘ f cf
R) qaf q qi
K| kaf k ka
J lam 1 cl
¢ mim m cm
9 nun n en
3 wawu w we
A ha | h : ha ,
[ % = .
apostrof  (lctapi  iidak
s hamzah [ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& ya' y ye
B. Vokal

atau monoftong dan rangkap atau difiong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

— Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah v u
Contoh:
S - kataba Ay - yazhabu
Juw - sutila X8 - Zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya al adani
Qe Fathah dan wawu au adanu
Contoh
«as - kaifa Jds= - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama , Huruf Latin Nama
N . l Fathah dan alif atau alif’ a a dengan garis di atas
Maksurah
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Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

Contoh:

Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
JU - gala Jds - qila
w4 - rama Jsi - yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1.

b~

Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau'yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4alk - Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandan!g “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4iall &sy) - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam translitcrasi ini tanda syaddah tcrsebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: %)) - rabbana

a=i - ny’imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibcdakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qgamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh:  dal¥ —ar-rajulu
sl — gs-sayyidatu
2, Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslitcrasikan scsuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila dii,.l;cuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: plill - al-qalamu Pl - ai-jalalu
&l - al-badi’u
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G. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranslitcrasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif. |

Contoh :

. > . [} L ‘ .
(s - SYyal’ un el - umirtu
¢ s - an-nau’u Osab - ta’khuzuna

H. Pcnulisan Kata
"ada dasatniya sciiap kaia, baik /777 (kata kevja), /s avau furf] d
tulis icrpisah. Hanya kata-kata tertentu yang pcnulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
OB s sl (s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
O el g JSIV 1 98 4l - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana

1. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikcnal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

d;fau Yl -iu-a'bu - wa ma Muhammadun illa Rasul

oo Wl gy e Y - inna awwala baitin wudi;a li an-nasi
Penggunaan huruf kaﬁital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

iyl (e yai - nasrun minallahi wa fathun qarib

lagan jaYl b - lillahi al-amru jami’an

I. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt. menciptakan manusia sebagai makhluk yar;g sempurna dengan
diberinya bekal dan sarana berupa nafsu, akal budi dan agama. Olch karena itu,
manusia discrahi suatu amanat sebagai suatu pertanggungjawabannya agar
scluruh hidup dan kehidupannya dalam keadaan bahagia, scjahtcra jasmani dan
rohani. Sedang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kchidupannya, Allah swt.
menyerahkan sepenuhnya kepada manusia, sepanjang tidak melewati batas-batas
yang telah ditentukan atau digariskan oleh agama."

Kedudukan manusia di bumi ini adalah scbagai khalitah. Manusia dalam
imcnjalankan tugasnya tidak terlépas dari dua kcdudukan. Pertama, scbagai
makhluk individu.? Manusia disamping sebagai makhluk individu juga tidak bisa
mclcpaskan diri dari pergaulan lingkungan sckclilingnya, terutama lingkungan
hidup sesama manusia. Dengan pergaulan scsama manusia, maka idcalisme
pribadi akan nampak menonjol dan berkembang disamping idcalisme

kelompoknya. Aristoleles menyebut manusia sebagai zoon politicon.”

Y Ahmad Azhar Basjir, Garis-Garis Besar Fkonomi Islam, cdisi revisi, (Yogyakarta :
BPEE, 1978), him. | ; Departemen Agama Indonesia, Peagantar llinu Figh Pengantar Ilukum
Islam, (Jakarta : Proyck Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1991), him. 199.

? Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : Pradnya
Paramita, 1992), him. 318.

VST Kausil, Pengantar llmu Hukum dan Tats Hukum Indoncsia, cet. 7, (Jakarta :
Balai Pus(aka, 1986), him. 89.



Kedua, sebagai makhluk sosial. Dalam hidupnya manusia memecrlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Dengan cara
demikian kehidupan masyarakat.menjadi teratur dan subur, bertalian yang satu
dengan yang lain pun menjadi teguh.”

Islam mecmandang bahwa manusia adalah makhluk yang mecmiliki
dorongan bermuamalah, yang merupakan insting sosial. Di antara pembawaan
dan insting sosial itu adalah keinginan untuk memiliki dan mcnyukai harta
kekayaan. Sehubungan dengan kepentingan manusia tcrhadap harta, maka Islam
mcwajibkan manusia untuk berikhtiar mencari dan mendapatkan harta. Ajaran
[slam {elah memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengatur langkahnya
dalam hidup yang berhubungan dengan muamalah, asalkan tidak imenyimpang
dari aturan pokok dalam nas dan syarat-syarat yang ada.”

Muamalah adalah urusan-urusan yang bukan urusan ibadat, tctapi urusan-
urusan duniawi, tcgasnya urusan yang menyangkul manusia dan benda, atau
urusan antara manusia dengan manusia yang ada hubungannya dengan benda

atau sesuatu.g)

9 Subcekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang., him. 118.

3 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), edisi tevisi,
(Yogyakarta : Perpustakaan FII UTL, 1993), hlm. 7.

% Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Yogyakarta : tap., 1954), him. 278.

" An-Nawawi, Syarh Sahih Mus'lim,l(Mcsir : top,, 1924), XV : 118. Hadis ciwayat dari
Anas.

¥ Departemen Agama Indonesia, Peagantar,, him. 199,



Muamalah dengan pengertian pergaulan hidup, tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam berhubungan dengan orang lain yang menimbulkan
hak dan kewajiban. Hal itu merupakan hal terbesar dalam bagian kehidupan
manusia.”

Salah satu bentuk muamalah yang tcrjadi adalah ‘kerja sama antara
manusia di satu pihak. Sebagai penyedia jasa disebut dengan pckerja, dengan
manusia di pihak lain yang mecnyediakan pekerjaan discbut majikan, untuk
melaksanakan suatu kegiatan dengan ketentuan pihak pekerja akan mendapatkan
kompensasi berupa upah.'®

Ketika seseorang berhubungan dengan orang lain, maka tidak ada yang
lebih sempurna daripada hubungan pertukaran, di mana scscorang memberikan
apa yang 1a mulikt untuk kemudian orang terscbut imemperoleh sesuatu yang
berguna dari orang lain sesuai dengan yang dibutuhkan. Bentuk pert ukaran antara
sescorang dengan orang lain di antaranya adalah sewa-menyewa.'"

Kalangan ulama Figh membahas masalah pcngupahan dalam perianjian
sewa-menyewa yang dikenal dengan jjarah, yang di dalamnya memuat tentang

ajran, yaitu suatu jasa yang diberikan sebagai imbalan manfaat (upah).'® Dalam

? Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat., hlm. 11.

' <Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘als al-Mazahib al-Arba’ah, (Mcsir :
Maktabah Tijariyah Kubra, t.1.), [Il : 96 ; lihat Helmi Karim, Figh Muamalsh, cct 1, (Jakarta
Rajawali, 1993), hlm. 29.

'D Subekti dan Tjilrosuﬂibio, Kitab Undang-Undang., him. 318,
2 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunpah, alih bahasa Kamaluddin dan A. Marzuki,

(Bandung: Al-Ma’arif, t.t.), XIII : 15 ; Fathurrahman AR, /60 Ayat-ayat Hukum al-Quran,
(Surabaya: Apollo, 1993), him. 144.



arti luas, /jarah bermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat scsuatu
dengan jalan memberikan imbalan dengan jumlah tertentu.'”

Sedang Jjarah ya[{g telah dibahas dalam Figh-figh Islam, macam-
macamnya scbagai berikut : sewa-menyewa rumah, scwa-menycwa tanah, scwa-
menyewa mu‘azzin, sewa-menyewa tanaman, scwa—mcncha hewan, ju’'alah
(borongan), upah tukang bekam, dan upah mengajarkan al-Quran.'”

Di samping itu, ada beberapa masalah jjarah yang dipersclisihkan olch
ulama tentang boleh dan tidak bolehnya. Di antara masalah-masalah yang
dipersclisihkan itu adalah masalah a/-Ujrah ‘ala at-Ta’ah.'>

Mcngenai masalah a/-Ujrah ‘a)zi at-Ta’ah ini, beberapa mazhab berbeda
pendapat tentang hal itu. Ada mazhab yang membolehkan pengambilan upah
terhadap masalah itu, ada juga yang menolaknya. Penclitian ini dibatasi hanya
pada Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, karcna kedua mazhab ini scbagian
besar dianut oleh umat Islam Indonesia. Mazhab Hanafi terbagi ke dalam dua
kclompok. Pertama, ulama al-Mutagaddimun yang mcnolak al-Ujrah ‘ala at-
Ta’ah. Kedua, ulama al-Muta ‘akhkhirin yang membolchkannya.'” Sementara itu

Mazhab Syafi’i sepakat untuk men{bolehkannya.”)

') Helmi Karim, Figh., hlm. 29.

") Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalsm
Berekonomi), cel. 2, (Bandung : CV. Diponegoro, 1992), himn. 322-323.

'Y Umar Shahab, “Al-Ujrah ‘Ala al-Tha’ah : Suatu Tinjauan Syar’i dan Sosiologis
Terhadap Kegiatan Dakwah Dewasa Ini”, dalam Chuzaimah Tahido Yanggo dan afizh Anshari
(ed.), Problematika Hukum Islam Koatemporer, edisi 11, cet. |, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993),
him. 122.

' Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtér ‘ala ad-Dir al-Mukhtar, (Kairo Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1996), VI : 56.

' Abd ar-Rahman al-Jazini, Kitab al-Figh., him. 127.



Perselisihan mereka itu pada dasarnya terletak pada bahwa perbuatan-
perbuatan taat itu adalah ibadah kepada Allah swt. yang harus discrtai dengan
niat faqarrub ilallah dan al-Ikhlas. Maka apakah niat fagarrub dan a/-Ikh/as masih
dapat diwajibkan dengan mengambil upah atasnya? Selain perbedaan
pemahaman itu, perselisihan ulama itu karena perbedaan péngambilan sumber
yakni Sunnah Nabi saw. Kalimat walg ta‘kuly bihi (jangan mencari makan
dengan al-Qur‘an) pada Hadis ‘Abd ar-Rahman ibn Syibl al-Ansari serta kalimat
inna ahaqqa ma akhaztum ‘alaihi ajran kitabullsh (sesungguhnya kitab Allah swt.
adalah yang paling berhal; untuk diambil upah) pada Hadis Ibn ‘Abbas, bisa
dikatakan sebagai pemicu perbedaan, baik dalam mcnafsirkannya maupun dalam

menghasilkan keputusan hukumnya.

B. Pokok Masalah
1. Apa saja dalil-dalil dan bagaimana istinbgt yang digunakan oleh Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam menolak dan menerima a/-Ujrah ‘ald at-
Ta’ah?
2. Apa persamaan dan perbedaan dalil-dalil serta istinbat yang digunakan
oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang a/-Ujrah ‘ald at-Ta’ah?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan :
a. Menjclaskan kckuatan dalil-dalil dan cara istinbat yang digunakan olch

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.



b. Menjelaskan persamaan dan perbedaan dalil-dalil dan istinbat yang
digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang  a/-Ujrah
‘ala at-Ta’ah.
2. Kegunaan :
a. Memberikan kejelasan hukum serta menambahl keyakinan dalam
pengenalan ajaran agama.
b. Memberikan gambaran tentang aplikasi metodc-metode perbandingan

mazhab dalam mencliti scbuah permasalahan Figh.

D. Tclaah Pustaka

Telah ada beberapa kitab dan buku yang mengkaji a/-Ujrah ‘ala at-Ta’ah
dari kedua mazhab itu. Al-Jaziri telah mengungkapkan penolakan Mazhab Hanall
terhadap pencrimaan upah terhadap perbuatan taat, karena setiap perbuatan taat
yang dikhususkan kepada Muslim tidak boleh diambil upah terhadapnya.'® Al-
Mabar menegaskan bahwa sesuatu yang dibenci apabila seorang mu‘azzin
mengambil upah terhadap azannya.'” Ad-Dimyafi berpendapat bahwa ibadah
yang tidak membutuhkan niat seperti azan alau Jjgamah, maka bolch untuk

20)

menerima upah terhadap hal tersebut.”™” Al-Maqdisi mengatakan bahwa tidak

boleh menerima upah terhadap azan, karcna azan itu adalah salah satu perbuatan

')  Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh., him. 127.

' Muhammad ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd ar-Rahlm al-Mabar, Tublah al-Abhwasii bi
Syarh Jami’ at-TirmiZi, (Beirwt : Dar al-Fikr, 1995 M/1415 H), I : 545.

*9 As-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimyati al-Bakri, /'anat at-Talibin, (Scmarang :
Thoha Putra, t.1.), 111 : 112.



(amal) yang bisa mendekatkan diri kepada Allah swt..?” An-Nawawi mengatakan
bahwa bagi Imam (Pemimpin, Pemerintah) boleh mengambil harta dari “Baitul
Mal” untuk diberikan kepada pelaku aéama dan boleh juga dari hartanya sendiri.
Ketika itu, tidak ada larangan berapa jumlah yang akan diberikan dan kapan ia
akan memberikan.”® Al-Maltawi mengatakan bahwa bolc;h mcnerima upah
terhadap azan, atas imamah jika bersamaan dengan azan. Jika tidak bersamaan
dengan azan, maka tidak boleh.? As-Sayuti mengatakan bahwa tidak bolch
mcncrima upah atas perbuatan wajib, kecuali dalam beberapa macam, antara lain:
menyusukan, memberikan makana1n bagi orang yang memerlukan, mengajarkan
al-Qur‘an, dan  scbagainya.®® Imam asy-Syafi'i  dalam  Qau/ Qadinmya
mcngatakan, tidak apa-apa menerima upah terhadap perbuatan taal karcna
mcngajarkan sesuatu yang baik. Berbeda dengan (au/ Jadidhya, dia mengalakan
tidak boleh bagi pemimpin memberikan upah kepada mu‘azzin apabila pclaku

25)

agama itu scorang dermawan. Namun bcberapa  karya itu tidak

membandingkan antara keduanya.

Y Abi Muhammad ad-Din Abdullah ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Kafi fi Figh al-Imam
#l-Mubajjal Abmad ibn Hanbal, cet. S, (Beirut : al-Maktab al-Islamiy, 1988), I : 105.

) Muhy ad-Din Yahya ibn Syarf Abi Zakariya an-Nawawi, Rauduh at-Talibin wa
‘Umdah al-Mufiin, (ttp. : Dar al-Fikr, .t.), I : 229.

) Hasan Kamil al-Maltawi, Figh al-Ibadah ‘ala Mazhab al-Imam Malik, (Kairo:
Maktabah an-Nahdah al-Misriyah, 1996), him. 124, lihat juga ‘Ala‘u ad-Din Abi Ilasan *Ali ibn
Sulaiman al-Mardawi, a/-Insafu fi Ma'rifah ar-Rajib min al-Khilal' ‘ala Msshab al-Imam al-
Mubajjal Ahmad ibn Hanbal, cet. 2, (Beirut : Mu*assasah at-Tarikh al-* Arabiy, (.1.), him. 409,

* Jalal ad-Din *Abd ar-Rahman as-Sayuti, al-Asybah wa an-Nazair i Qawa’id wa Fury’
ligh asy-Syati’iyah, cci. 1, (Beirut : Mu‘assasah al-Kutb as-Saqafiyah, 1994 M/1415 1), him.
575.

2 Al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Idris asy-Syali'i, Ma'rifah as-Sunan wa a/-*Asar
al-"Ilmiyah, cet. 1, (Beirut : Dar al-Kutb al-‘1lmiyah, 1412 11), 1 : 453.



Sebetulnya sudah ada kajian perbandingan yang berkaitan dengan upah
terhadap perbuatan taat. As-Sayyid Sabiq telah mengungkapkan alasan-alasan
penolakan dan penerimaan upah terhadap perbuatan taat yang dikemukakan olch
beberapa ulama, terutama ulama-ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.®®
Al-Mawardi telah mencoba membandingkan konsep menerima upah terhadap
azan menurut Abu Hanifah dan al-Mazniy, demikian juga Imam asy-Syafi’i.?”
Asy-Sya’rani menulis tentang perbedaan pendapat para ulama, di antaranya Abu
Hanifah dan Imam Ahmad yang cenderung tidak membolchkan pencrimaan upah
alas perbuatan taat. Imam Malik dan mayoritas sahabat Imam asy-Syafi’i
membolchkannya.”® Ash-Shiddieqy juga membandingkan konsep meminta upah
terhadap azan menurut beberapa ulama.” Alwi ‘Abbas al-Maliki dan Hasan
Sttarman an-Nurt tclah membahas sccara scKilas tentang pencrimaan upah
terhadap perbuatan taat menurut pendapat Mazhab Empat.’” Ibn Hazm

mengungkapkan pendapat Abu Hanifah dan Imam Malik tentang pencrimaan

%9 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunpab, (Kairo : Dar al-Fikr, 1.t.), 111 ; 286.

D Imam Abi al-Hasan ‘Ali ibn Mubammad ibn Habib al-Mawardi, al-Haw/ al-Kabir,
(ttp. : Dar al-Fikr, 1994), 11: 77.

?® Abi al-Mawahib ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Ali al-Ansari asy-Syafi’i al-Misniy asy-
Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, cet. 1, (ttp. : Dar al-Fikr, t.t.), I : 33 ; lihat Abi ‘Abdillah
Muhammad ibn ‘Abd ar-Rahman ad-Dimasyqi al-Usmani, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
Aimmah, cet. 1, (Beirut : Dar al-Fikr, 1416 H/ 1996 M), him. 21.

) Teuku M. Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukun (al-Ahkam an-
Nabawiyah), cet. 3, (Bandung : al-Ma’arif, 1979), 11 : 198.

') Alwi ‘Abbas al-Maliki dan Hasan Sulaiman an-Niri, /banah al-Ahkam Syarh Bulug
al-Maram, (1tp. : tnp., 1.1.), 1 283,



upah terhadap azan. *" An-Nawawi mengungkapkan perbedaan pendapal antara
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang upah dalam pengajaran al-Qur‘an.*?
Muhammad Halabi Hamdy dalam skripsinya juga membahas tentang upah
mengajarkan al-Quran menurut Mazhab Empat.*® Pecmbahasan tentang al-Ujrah
‘ala at-Ta’ah yang relatif terkini dikemukakan oleh Ume;r Shahab - ketika
menjadi Mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta — dalam makalahnya, dia
telah mengemukakan perbedaan pendapat para mazhab mengenai penerimaan
upah terhadap perbuatan taat.*® Namun kajian perbandingan tcentang kedua
mazhab ini masih perlu dilakukan. Hal ini karena — seperti telah di singgung di
depan — masing-masing dari keduanya mcrupakan representasi dari kubu yang
menolak dan menerima a/-Ujrah ‘ala at-Ta’ah, schingga masing-masing tclah

mengeksplorast dalil-dalt! dan Jstinbat sccara tuntas, detail dan mcndalan.

E. Kerangka Tecorctik

Upah mcrupakan imbalan yang menjadi hak bagi pekcrja dalam akad
tjarah. Al-Qur‘an maupun as-Sunnah telah memberikan perintah kcpada manusia
untuk bekerja secara maksimal schingga mendapatkan imbalan sesuai dengan apa

yang telah dilakukan, tidak lebih dan tidak kurang, baik dalam masalah ibadah

* Abi Mubammad ‘Ali iba Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm, al-Muballs, (itp. ; Dar al-Fikr,
1.1.), hlm. 145,

D Abu Zakariya Yahya ibn Syarf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut :
Dar al-Fikr, t.1.), XV : 15,

) Muhammad Halabi Hamdy, Studi Perbandingan Tentang Upah Mengajarkan al-
Qur‘an Menurut Mazhab Empat, skripsi (tidak diterbitkan), 1998.

) Umar Shahab, “Al-Ujrah”., him. 113-134.



maupun muamalah. Oleh karena itu dengan tegas, al-Qur‘an memberikan
perintah bahwa upah harus diberikan kepada yang berhak menerimanya.
Dasar-dasar Hukum Islam tentang upah dalam al-Qur‘an adalah sebagai
berikut :
Firman Allah swt. :
3 sl ol e f 8
%) ymally pile Lo il 13 pSsle Ui 38 oS0 gl § g s of 0 f oy
Hadis Nabi saw. :
Db e Tang of o sal a1 fghael : alug ale dil Lo il gua ; J8
Pada kenyataannya dalam pola masyarakat Islam, upah bukan hanya
merupakan suatu konsensus, tetapi merupakan hak asasi yang dalam
penetapannya terdapat tiga (3) asas, yaitu asas keadilan, asas kclayakan dan asas
kebajikan. |
1. Asas kcadilan menuntut agar upah pekerja dibayar scimbang dengan jasa
yang diberikan oleh pekerja.
Firman Allah swt. :
Sl aShiay il y Sially eldaill (o (g il 63 el y Glasa¥ly Jaally ey il Y
RLSTY

%) At-Talaq (65): 6.

% Al Bagarah (2) : 233

*" Tbn Majah, Sunan Ibn Masjah,“Bab Jjarah”, cet. 2, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), II : 84,
hadis no. 2483. Hadis dari al-*Abbas ibn al-Walid ad-Dimasyqi dari Wahb ibn Sa'id ibn ‘ Atiyah
as-Salmiy dari ‘Abd ar-Rahman ibn Yazid ibn Aslam dari Bapaknya dari ‘ Abdillah ibn ‘Umar.

% An-Nabl(16) : 90.
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Kaidah Figh :
) b <f Sad Sl S L
2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan
pokok pekerja‘dengan ta;raf hidup masyarakat,
Firman Allah swt.: '
LGls (faa SIS le palilind y ililall (ro palS 55 saully D) (g oo Ulaa g o iy LS 0l
40 N i
3. Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapat diterjemahkan scbagai asas
kerohanian dan diharapkan mampu menggugah hati nurani para pcmilik
pekerjaan untuk menghargai juga pekerja yang telah memberikan sumbangan
memperoleh kekayaan lebih.

Dalam literatur ilmu Ushul Figh, adat discbut ‘ urf] yang mcmpunyai arti
sesuatu yang telah menjadi hak umum dalam masyarakat dan dilakukan berulang-
ulang baik berupa perkataan, perbuatan maupun meninggalkan suatu perbuatan.
‘Urfjuga disebut dengan al-‘Adah (di serap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
adat).

Secara umum, ‘urfdibagi menjadi dua, yaitu ‘urfsahif dan ‘urf fasid, ‘Urf
sahih adalah sesuatu yang berlaku dalam masyarakat dan tidak menyimpang dari

dalil-dalil syar’i. Sedangkan ‘wrf fasid adalah sesuatu yang berlaku dalam

*Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Sayufi, a/-Asybah., him. 98,

O Altsra’ (17) : 70.
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masyarakat tetapi menyimpang dari dalil-dalil syar’i,*" schingga ‘urfsahih dapat
dijadikan dalil dalam pcnctapan hukum, scdangkan ‘urf fasid tidak. Dari
ketentuan ‘urfini dirumuskan suatu kaedah pokok Figh yang berbunyi :

12) L&aasaladl

Adapun adat istiadat (“urf) yang digunakan sebagai h.ukum pengambilan
al-Ujrah ‘ala at-Ta’ah dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila
memenuhi syaratl-syarat scbagai berikut :

1. ‘Urf tidak berlawanan dengan nas yang tcgas

2. ‘Urf tidak menjadi adat yang menjurus berlaku dan berkembang dalam
masyarakat

3. ‘Urfitu merupakan ‘urfyang umum, karcna hukum yang umum tidak dapat
ditctapkan dengan wifyang kKhusus.™”

Hukum yang dibina atas ‘urf berubah mcnurut masa dan tempat asal,
tetapi dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan para ulama
menjadikan adat dan ‘ wrf'sebagai dasar hukum dan haruslah kita ketahui bahwa
undang-undang yang baik adalah undang-undang yang memperhatikan kcadaan
rakyat dalam segala seginya dan tidak menimbulkan suatu kerusakan atau

merusak suatu kemasalahatan atau menyalahi suatu nas.*?

‘D “Abd al-Wahhab Khallaf, Hmu Usal al-Figh, cct. 12, (Kairo : Dar al-Qolam, 1398
H/1978 M), him. 89. ‘

D Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Sayuti, 4l-Asybah., hlm. 63 ; lihat Asmuni
Abdurrahman, Kaidah-kaidah Figh, cet. 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him. &8.

» Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cel. 3, (Jakarta : Bulan Bintang, 1994),
him. 277.
* Ibid,, hlm. 479.
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E. Mctode Penelitian

1. Jenis Penclitian

Penelitian ini merupakan penclitian pustaka (Jibrary rescarch). Data
dikumpulkan dari buku-buku yang mcmbahas dan mcnyinggung  upah
terhadap perbuatan taat yang ditulis oleh Mazhab Hanafi (ian Mazhab Syafi’i,
baik buku Ushul Figh maupun buku Figh.
2. Sifat Penelitian

Penclitian ini bersifal deskriflik-analitik, yaitu penjclasan mengenai
hukum pelarangan dan pengambilan upah terhadap perbuatan taat, yang
merupakan hasil penyusunan data-data dari kitab-kitab Figh perbandingan
dan kitab-kitab Figh mazhab tertentu, jika diperlukan. Jika tidak, maka yang
dipcrgunakan adalah kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pertentangan
dalil (ta’arud al-adillah). |
3. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data dihimpun dari berbagai data sckunder dari
kitab, buku, dan bentuk-bentuk tulisan lainnya. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan fasilitas dari perpustakaan dan informasi-informasi
lainnya,

Adapun data-data yang diperoleh dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu;

Pertama, data yang bersifat fcoritis yang digunakan scbagai landasan

persfektif untuk mendekati permasalahan, dalam hal ini kitab-kitab yang
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secara khusus dari kedua mazhab yang membicarakan persoalan upah atas
perbuatan Laat,

Kedua, data yang bersifat deskriptif untuk mendukung dan
memperkuat serta menjelaskan permasalahan yang ada, dalam hal ini kitab-
kitab Figh perbandingan yang membahas masalah muamalah.

4. Pendekatan

Penclitian ini menggunakan pendekatan formal-legalistik, yakni
mencari kebenaran dengan mengembalikannya kepada tcks al-Qur‘an,*® tentu
saja apabila tidak terdapat teks al-Qur‘an yang menyatakan sccara langsung
tentang permasalahan yang diteliti, maka tcks Hadis mcnjadi rujukan
sclanjutnya.

5. Analisis Data

Dalam penclitian ini, dala-data yang tclah dihimpun dianalisis sccara
induktif-komparatif, yakni mengambil kesimpulan umum tentang upah atlas
perbuatan taat, dari pendapat-pendapat khusus yang ada pada Mazhab Hanafi
dan Mazhab Syafi’i, u?luk kemudian memperbandingkannya; mencari dalil-
dalil dan cara /stinbgt yang digunakan olch Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafi’i secara mendasar.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini di bagi menjadi lima bab. Sctiap bab terdiri dari

sub-sub bab :

a Nocng Muhajir, Metode Penclitian Kualitatil : Teluah Positivistik, Rasionalistik dan
Phenomenologik, cet. |, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), him. 191.
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1

Bab kesatu, Pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi sccara
kescluruhan. Bab ini terdiri dari sub-bab : Latar Belakang Masalah, Pokok
Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kcrangka Tcori dan Mctode
Penclitian,

Untuk memberikan gambaran awal tentang upah, maka pada Bab kedua
ini diuraikan Tinjauan Umum Tentang Upah yang terdiri dari sub-bab :
Pengertian dan Dasar Hukum, Kedudukan Upah dalam Akad Jjarah, Bentuk dan
Syarat-syarat Upah, dan Penetapan Upah.

Pada Bab ketiga, merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, penyusun
memaparkan Pendapal Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i Tentang al-Ujrah “ala
al-Ta’ah. Bab ini terdiri dari sub-bab : Dasar /stinbat Hukum Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syati'1, Pendapat Mazhab Hanati dan Mazhab Syali’i (cntang al-Ujrah
‘ala at-Ta’ah.

Berikutnya dalam Bab keempat dilakukan Kajian Perbandingan Terhadap
Pandangan kedua mazhab dari persfektif Ushul Figh dengan sub-sub : Persamaan
dan Perbedaan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam menolak dan mencrima
al-Ujrah ‘ala at-Ta’ah serta analisis terhadap pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i.

Setelah itu akan diberikan kesimpulan akhir dan penutup pembahasan
dalam Bab kelima. Kesimpulan menjawab pokok masalah scdangkan saran-saran
adalah semacam agenda pembahasan yang lebih lanjut di masa yang akan datang

khususnya tentang a/-Ujrah ‘ala at-Ta’ah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kcesimpulan

Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan scbagai

berikut :

1.

Para ulama a/-Mutaqaddimun dari Mazhab Hanafi, melarang pengambilan
al-Ujrah ‘ala at-Ta’ah. Menurut ulama Mazhab Hanafi, membaca al-
Qur‘an maupun melihat bacaan (tulisan)nya merupakan pcrbuatan ibadah,
schingga tidak boleh meminta upah kcpada scscorang lantaran
mengajarkan al-Qur‘an kepada anaknya. Namun ulama-ulama a/-
Muta‘akhkhirun Mazhab Hanafi meclonggarkan sikap mercka. Pada hal-
hal yang dianggap mendesak mercka membolehkannya, misalnya pada
mengajarkan al-Qur‘an.

Mazhab Syafi’i membolehkan pengambilan upah atas azan dan igamah.
Upah dalam hal ini dapat diambil dalam kescluruhan jenisnya. Mazhab ini
juga membolehkan pengambilan upah atas haji, umrah dan shalat sunat
dua rakaa-t thawaf' karena diikutkan pada keduanya, dalam rangka
menggantikan orang yang sudah meninggal atau orang yang tidak mampu
melakukan haji da.n umrah. Kesimpulannya, setiap ibadah yang dapat

digantikan pelaksanaannya, maka bolch mengambil upah atasnya.

3. Pada Mazhab Syafi’i dan sebagian ulama a/-Muta‘skhkhirin dari Mazhab

Hanafi, terdapat kesamaan dalam hal membolehkan pengambilan upah

63
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terhadap perbuatan taat di antara mereka. Demikian pula dalam hal dasar
hukumnya, umumnya mereka merujuk kepada Hadis yang diriwayatkan

oleh Imam al-Bukhari dari Ibn ‘Abbas.

4. Pada prinsipnya Mazhab Hanafi tidak membolchkan pengambilan upah

terhadap perbuatan taat. Adapun yang menjadi alasan utama dari
pendapat yang dikemukakan oleh Mazhab Hanafi tersebut adalah bahwa
perbuatan mengajar al-Qur‘an adalah wajib, mengingat pelakunya
haruslah scorang yang beragama Islam. Di samping itu, pcndapat terscbut
berdasarkan as-Sunnah, Hadis dari ‘Abd ar-Rahman ibn Syibl, Ubayy ibn

Ka’b, scrta Hadis ‘Imran ibn Husain.

3. Saran-saran

1.

Hendaknya diupayakan pembentukan lembaga semacam “Baitul Mal”
yang menjadi sumber dana pengambilan upah terhadap perbuatan-
perbuatan taat, sekalipun ditingkat lokal agar para pelaku agama bisa
berkonsentrasi penuh dalam menjalankan tugas.

Pengajaran al-Qur‘an hendaknya diutamakan kepada masyarakat yang
tidak mampu, tanpa memungut bayaran dari mereka.

Hendaknya' pengambilan upah hanya dilakukan terhadap masyarakat
Muslim yang kaya atau masyarakat kaya dari kalangan non-Muslim yang

tertarik untuk belajar baca-tulis al-Qur‘an, tanpa penentuan tarif upah.
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4. Hendaknya Imam (Pemimpin), Tokoh-tokoh masyarakat dan Orang-orang
Kaya menyisihkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada pclaku
agama yang berada di tempat mereka.

5. Untuk pengurusan jenazah seperti memandikan, mengkafani dan
meng‘uburkan, haruslah disertai dengan niat z‘aqmub. ilallah, ikhlas dan
tanpa pamrih kecuali kepada Allah swt., karena hal itu merupakan suatu
musibah bagi kelua"rga yang ditinggalkan.

6. Bagi pelaku agama yang betul-betul mcmbutuhkan upah terscbut, bolch
mengambil upah terhadap perbuatan taainya, tetapi hanya terbatas pada
kebutuhannya saja. Sedangkan bagi pclaku yang tidak mecmbutuhkannya,

hendaklah ia tidak mengambil upah terhadap perbuatan taatnya itu.
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Lampiran 1
TERJEMAHAN

Bab 1
Hlm. FN Terjemahan

10 35 ... Kemudian jika mercka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.

10 36 ... Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan olch
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran (upah) nya menurut yang patut.

{0 37 Berikan kepada pekerja (buruh) upahnya scbelum kering
keringatnya.

10 38 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kcrabat, dan
Allah meclarang dari perbuatan kcji, kemungkaran dan
i permusuhan.

|11 | 39 | Apa saja yang lebih banyak pckerjaannya berarti Icbih |
. ,- banyak pula keutamaannya.

40| Dan scsungguhnya telah Kamii muliakan atiak-ainak Adam,
Kami angkut mereka dari daratan dan di lautan, Kami beri
' mercka rezeki dari yang baik-baik dan Kami Icbihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas scbanyak
|
|
|

makhluk yang telah Kami ciptakan.

12 42 Adat kebiasaan adalah dijadikan hukum

Bab i

17 8 Sesuatu berupa harta benda dan disepakati oleh dua orang
yang melaksanakan akad dengan sama-sama rcla scbagai
pengganti manfaat atau pekerjaan pekerja (buruh).

17 9 | Harta yang harus diberikan oleh majikan kcpada buruh
sebagai pengganti manfaat dari sesuatu yang discwakan
atau yang dikerjakan.

17 10 Akad yang menghasilkan pemilikan manfaat dari benda
yang diperupahkan dengan adanya suatu pengganti.

18 12 Akad terhadap manfaat yang dikehendaki dan ditentukan,
yang menerima penycrahan (scsuatu) dan (scsuatu) yang
L | mubah, dengan pengganti yang ditcntukan.

A L
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28
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16

17

18

19

21

25

26

34

42

Dan bagi masing-masing mercka derajat menurul apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang
mercka tidak dirugikan.

Lihat footnote 35 hlm. 10 Bab I.

Barangsiapa yang menghendaki kchidupan didunia dan
perhiasannya, niscaya Kami mcmberikan kepada mercka
balasan pekerjaan mercka di dunia dengan sempurna dan
mcrcka didunia tidak akan dirugikan.

Dan kamu tidak diberi pembalasan mclainkan tcrhadap
apa yang telah kamu kerjakan.

Allah berfirman : Ada tiga golongan yang Aku musuhi di
hari kiamat, yaitu orang yang telah membcrikan (scsuatu)
karena Aku lalu berkhianat, orang yang mcmbeli barang
pilihan dan kemudian dia mcmakan kelcbihan harganya
dan orang yang mcngontrak buruh, kemudian pckerja

| terscbut mclaksanakan pckerjaannya scdangkan majikan

tidak membayar upahnya.

WNabl saw. Derpekdain dan memberikan  kepada L ukang

' bekam tersebut hak (upah) nya.

Lihat footnote 36 him. 10 Bab I.

...Kami telah menentukan mercka dalam kchidupan dunia
dan Kami telah meninggalkan scbagian mercka atas
sebagian yang lain beberapa derajat ...

Dahulu kami (Sa’di) menycwa tanah dengan (jalan
mcmbayar dari) tanaman yang tumbuh, lalu Nabi
melarang kami cara itu dan memerintahkan kami agar
mcmbayarnya dengan uang cmas atau perak.

Hai orang-orang yang bcriman, janganlah kamu saling
memakan harta scsama kamu dengan jalan yang batil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka diantara kamu ...

Janganlah seseorang diantara kamu mcnawar barang yang
berada dalam tawaran saudaranya, janganlah sescorang
meminang (perempuan) yang berada dalam pinangan
saudaranya, janganlah scscorang bcrsaing harga dalam

I




30

31

32

32

33

34

34

44

47

4%

49

50

51

52

jual-beli dengan cara mencegat diperjalanan  (belum
sampai di pasar), dan apabila scscorang mengontrak
seorang pekerja (buruh), maka hendaklah diberitahukan
kepadanya.

Tindakan seorang Imam terhadap rakyatnya harus
dikaitkan dengan kemaslahatan.

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan didalamnya dan
tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak pula akan tcrtimpa panas
matahari didalamnya,

Lihat footnote 35 him. 10 Bab L.
Upah itu sesuai dengan kadar usaha.
Lihat footnote 36 him. 10 Bab I.

Lihat footnote 35 him. 10 Bab |

]

Barangsiapa mengupah sescorang, maka hendaklah ia
menjelaskan berapa jumlah upahnya

Dan janganlah ia kamu suruh mengerjakan pekerjaan yang i
berat baginya dan kalau kamu suruh mengerjakan {

pekerjaan berat hendaklah kamu tolong. .

Lihat footnote 37 hlm. 10 Bab I.

.l Bab III

35

35

Saya mengambil hukum dari kitab Allah, apabila tidak |
ditemui maka dengan Sunnah Rasul. Bila tidak ditcmui di |
kitab Allah dan Sunnah Rasul, maka aku mengambil dari
ucapan sahabat. Saya mengambil dari ucapan sahabat.
Saya mengambil dari gau/ sahabat yang aku kchendaki dan
meninggalkan gau/ mercka yang kami kchendaki pula.
Dan aku tidak akan kcluar dari gau/ mercka ke qaul |
lainnya. Apabila salah satu masalah tclah sclesai atau
datang lagi masalah, maka kami berpegang pada Ibrahim,
Sya’bi Hasan, Sa’id dan para ulama lainnya yaitu ijtihad
mercka. Maka saya berijtihad scbagaimana mercka
berijtihad.

Saya mengambil dasar yang kuat dan menghindari dari
dasar yang jelek. Demikian pula memperhatikan
perbuatan-perbuatan manusia, maka masalah tersebut

‘didasarkan atas Qiyas, apabila Qiyas jelck, maka

I
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38

44

44

44
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36

37 -

38
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didasarkan pada Istihsan sclagi dapat digunakan. Apabila
tidak dapat digunakan, maka masalah terscbut
dikembalikan pada apa yang dikerjakan kaum Muslimin,
kemudian dihubungkan dengan hadis yang tclah discpakati

kema’rutamya, kemudian digiyaskan dcengan  hadis

tersebut selagi Qiyas dapat dipakai. Scandainya tidak bisa,
maka dikembalikan pada Istihsan. Pokoknya mana yang
lebih cocok itulah yang digunakan.

Sesungguhnya umatku tidak akan berscpakat  pada
kcsesatan.

Dasar utama dalam menctapkan hukum adalah al-Qur‘an
dan Sunnah. Jika tidak ada, maka dengan mcnggqiyaskan

kepada al-Qur‘an dan Sunnah. Apabila sanad Hadis

bersambung sampai kecpada Nabi saw. dan safi/h sanadnya,
maka itulah yang dikehendaki. Ijma’ scbagai dalil adalah
lebih kuat Khabar Ahad dan Hadis' menurut zahirnya.
Apabila suatu hadis mengandung arti lcbih dari satu
pengertian maka arti yang zahirlah yang utama. Kalau
Hadis" itu sama tingkatannya, maka yang Icbih saf/hlah
yang lebih utama. Hadis' Mungqat;’ tidak dapat dijadikan
dalil kccuali jika dmwayalkdn olch Tbn al-Musayyab.

Suats okol danat d: A 1. da nokok vane lain dan
V 4 1

o
Sual il DOKOK G (ll at \nv askan l\\l ad JLARLSR L Qg Tavn

lcrhadap pokok tidak dapat dlkdldkdn mengapa  dan
bagaimana, tetapai kcpada cabang dapat dikatakn
mengapa. Apabila sah menggiyaskan cabang kepada
pokok, maka giyas itu sah dan dapat dijadikan hujjah.

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah diturunkan Allah, vyaitu al-Kitab dan
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mercka itu

scbenarnya tidak memakan (tidak menclan) ke dalam |

perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan bcrbicara
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan
mensucikan mereka.

Bacalah al-Qur‘an, jangan berlecbihan padanya, jangan
meninggalkannya, jangan makan dengannya, jangan
memperkaya diri padanya.

Bahwa Nabi saw. bersabda : bacalah al-Qur‘an dan
mintalah kcpada Allah dengannya. Scbab sctclah kalian
akan ada kelompokm orang yang membaca al-Qur‘an
dengan meminta kepada manusia.

Saya mcngajarl scscorang (baca) al-Qurfan lalu ia

_kuccritakan
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menghadiahkan kepadaku scbuah busur, lalu kucecritakan
pada Nabi saw., maka becliau bersabda : jika cngkau
mengambilnya, maka engkau telah mengambil busur dari
api neraka.

Dari ‘Ubadah ibn as-Samit, ia berkata : “Suatu hari aku
mengajarkan tulisan dan al-Qur’an kepada beberapa orang
dari Ahl as-Suffah, maka salah seorang dari mcreka
menghadiahkan kepadakau sebuah panah. Aku katakan :
“Itu bukanlah harta, dan akan aku lemparkan ia dalam
jalan Allah. Akv akan mcnghadap Nabi dan aku tanyakan
kcpadanya : “Ya Nabi, scsungguhnya scscorang
menghadiahkan kepadaku scbuah panah  karcna aku
mengajarkan kepadanya tulisan dan al-Qur’an, dan itu
bukanlah harta dan akan aku lemparkan dalam jalan Allah,
Nabi bersabda: “Apabila cngkau suka menggunakan
sesuatu yang terbual dari api ncraka, maka terimalah
panah itu.”

Dari ‘Ubadah ibn Samit bahwasanya Nabi berkata kepada
‘Usiman ibn al-‘As, : “Janganlah engkau pilih tukang azan
seseorang yang mengambil upah atasnya.”

Dart Kildhjait 100 ds=5antit, dari pamannya. Dahtwa i
melewati suatu kaum, lalu mereka mencmuinya dan
mengaiakan : kamu pasii membawa kebaikan uniuk kami,
scmbuhkanlah warga kami. Lalu dihadapkan scscorang
yang terikat karena sakil (panas/gila). Kharijah mengobati
dengan mantra surat a/-Fatihah sclama tiga hari siang
malam. Saat diperiksa air liurnya, ternyata orang sakit itu
sudah sembuh. Kharijah diberi (upah) kambing. Kctika
dilaporkan kepada Nabi Muhammad saw., Nabi bersabda :
mabillah upah itu, sungguh banyak yang makan hasil
pengobatan secara benar.

4

Sejumlah sahabat Nabi mcnempuh suatu perjalanan, Saat
melewati suatu perkampungan, mercka minta menginap,
tapi ditolak warga (schingga mcrcka berkemah diluar
perkampungan terscbut). Kepala Kampung itu terscrang
penyakit yang sulit discmbuhkan, walaupun warganya
sudah berusaha. Atas usulan scscorang, para warga
mcminta para sahabat Nabi untuk menyembuhkan Kcepala
Kampung mercka. Pcrmintaan ini dikabulkan dcngan
syaral para sahabat diberi upah. Sctclah terjadi
kesepakatan, Kepala Kampung diobati olch salah scorang
sahabat Nabi dengan mantra a/-Fatihah, kemudian
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ternyata bisa sembuh. Para sahabat mendapat upah berupa
kambing (masing-masing seckor). Kejadian ini dilaporkan
kepada Nabi, beliau lalu berkomentar : kok kamu tahu
bahwa a/-Fatihah bisa dijadikan obat?, kalian memang
benar. Ambil dan bagilah upah itu, berikan bagian
untukku. Lalu Nabi terscnyum.

Nabi didatangi seorang perempuan. Ia berkata : “Ya Nabi,
kuserahkan diriku kepadamu”. Pcrempuan itu berdiri
disitu lama sekali, lalu scorang laki-laki berkata kepada
Nabi : “Ya Nabi, apabila engkau tidak memerlukannya
maka nikahkanlah aku kcpadanya.” Nabi berkata kepada
laki-laki itu : “Apakah cngkau mempunyai scsuatu untuk
kau berikan kcpadanya scbagai mahar? Orang itu
menjawab : “Aku tidak mempunyai apa-apa kccuali
kainku ini saja. “Nabi berkata : “Apabila engkau berikan
kepadanya kainmu itu, maka engkau tidak mempunya
pakaian apapun. Oleh karena itu carilah sesuatu,” Orang
itu lalu berkata : “Aku tidak mcendapatkan apa-apa. “Nabi
pun berkata kepadanya : “Carilah sesuatu sckalipun cincin

| besi.” Orang itupun mencarinya, akan (ctapi  tidak |
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mendapatkan apa-apa. Maka Nabi berkata kepadanya : |
“Apakah cngkau ada pengctahuan tentang al-Qurtan? |
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anu” (ia menyebutkan beberapa sural yang dikctahuinya). |
Laly Nabi berkata kcpadanva @ “Aku tclah nikahkan
engkau dengan apa yang ada padamu dari al-Qur‘an.”

Scjumlah sahabat Nabi melewati suatu tempat air dimana
di tempat itu ada sescorang yang digigit ular. Scorang dari
warga tempat itu mengdatangi mereka dan berkata :
“Apakah kamu ingin mendapatkan air? Di tempat itu ada
seseorang yang digigit ular,” Maka salah scorang dari
sahabat itu pergi ke tempat warga itu dan mecmbacakan a/-
Fatihah untuk mengobati orang si sakit dcngan imbalan
seekor domba. Sahabat itu membawa scckor domba
kepada teman-temannya, akan tetapi teman-temannya
tidak menyukai hal itu dan berkata kepada sahabat yang
mengobati tadi : “Engkau tclah mcngambil upah atas
Kitab Allah? Ketika mereka sampai di Madinah, mcrcka
berkata kepada Nabi saw.. “Wahai Nabi, si fulan telah
mengambil upah atas Kitab Allah.” Nabi saw. menjawab :
“Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak untuk kamu
ambil upah atasnya adalah Kitab Allah.”
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